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Pendahuluan
Ramainya antusiasme masyarakat terhadap isu

pilpres yang semakin bergejolak, hingga media

sosial(twitter) pun jadi media yang banyak di

gemari oleh masyarakat untuk bertukar

argumen mendebatkan kandidat calon

presiden yang layak.

Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk

menganalisa sentimen yang timbul

didalamnya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana mengelola data publik berupa text ?

2. Bagaimana performa naïve bayes classifier terhadap
analisa sentiment ?
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Metode
Metode Penelitian

Algoritma Naive Bayes Classifier adalah salah satu metode 
klasifikasi yang populer dalam pembelajaran mesin. Ini didasarkan
pada Teorema Bayes dengan asumsi "naif" bahwa semua fitur 
dalam dataset adalah independen secara kondisional.
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Hasil

Berdasarkan proses tahapan pengolahan data yang dilakukan pada 
penelitian ini, proses penambangan data yang berhasil dilakukan berjumlah

3021 dengan parameter query “pilpres 2024”, “anis”, “ganjar” untuk 
mengetahui secara umum sentiment opini public apa saja yang sedang di 
bicarakan di ruang publik, “anis” seorang politikus dan intelektual Indonesia 
yang saat ini menjabat sebagai Gubernur DKI Jakarta sejak 2017, “ganjar” 
yang merupakan seorang politikus dan gubernur Jawa Tengah yang saat
ini menjabat untuk periode kedua sejak 2018, masing – masing dari kata 
kunci tersebut adalah kandidat calon presiden pada pemilihan presiden
2024 yang sedang ramai dibicarakan di ruang public, media social dan 

media cetak, data di ekstrak menjadi format .csv yang kemudian
dilakukan proses selanjutnya.
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Pembahasan
Scrapping

proses penambangan data yang berhasil
dilakukan berjumlah 3021 dengan parameter 
query “pilpres 2024”, “anis”, “ganjar”.

Pre-processing

Hasil preprocessing yang semula data total 
3021 hasil scrapping menjadi 2157 . Data 
berkurang akibat data yang redundan, data 
kosong dll.
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Pembahasan
Labeling

Hasil  proses di dapatkan sentiment yang berisifat positif
(1543) 71.5%  dan negatif (614) 28.5%.
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Pembahasan
Splitting Data

Data dibagi menjadi data uji dan data latih dengan 3 kali skema/pengujian untuk didapatkan hasil 
terbaik.

• Pada percobaan pertama menggunakan komposisi pembagian data : 90% data latih
dan 10% data uji, menghasilkan 71% keakurasian menggunakan metode NBC. 

• Pada percobaan selanjutnya komposisi data yang digunakan adalah 80% data latih dan 
20% data uji. Keakurasian pada percobaan ini didapatkan nilai 68%.

• Pada percobaan terakir menggunakan pembagian data 70% data latih dan 30% data uji 
sehingga mendapatkan 69% akurasi data.
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Temuan Penting Penelitian

Hasil 
Pengujian

Percobaan ke-1 Percobaan ke-2

Percobaan ke-3
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Temuan Penting Penelitian

Percobaan Kelas Akurasi Precission Recall f-measure

Ke – 1 Negatif 0.71 0.45 0.85 0.59

Positif 0.93 0.66 0.77

Ke – 2 Negatif 0.68 0.46 0.82 0.59

Positif 0.90 0.63 0.74

Ke – 3 Negatif 0.69 0.48 0.82 0.60

Positif 0.90 0.64 0.75

RINGKASAN HASIL PERCOBAAN
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Manfaat Penelitian
Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan sehingga mendapatkan hasil yang ingin

dicari, hasil percobaan pengujian metode Naïve Bayes Classifier terhadap data hasil 
scrapping opini publik pada sosial media twitter dengan topik pilpres 2024 dan 
parameter pencarian kata “pilpres 2024”, “anis”, “ganjar” dan kata pendekatan
atau yang berhubungan lainnya. Data hasil scrapping 3021 dilakukan pre-
processing sehingga menjadi 2157 kata, kemudian diberikan label sentimen yang 
bermuatan positif berjumlah 1543 (71,5%) dan negatif berjumlah 614 (28,5%). 
Percobaan yang telah dilakukan berturut – turut sebanyak 3 kali percobaan dengan 
hasil terbaik diperoleh pada percobaan ke – 1 sehingga di dapatkan accuracy
scored 71% dengan nilai precission 93% class positif 45% negatif, recall 66% class 
negatif 85% positif dan f - measure scored 59% pada class negative 77% pada class 
positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa percobaan terbaik yang dilakukan
adalah pada percobaan ke – 1 dengan pembagian 10% data uji dan 90% data latih. 
Pada penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan algoritma lain dengan data 
yang lebih banyak sehingga dapat mendapatkan hasil yang berbeda.
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